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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era generasi z yang kini menjadi segmen demografi dan paling 

banyak dicari di pasar tenaga kerja. Generasi Z, didefinisikan sebagai inidividu 

yang lahir antara pertengahan 1997-an hinggal awal 2010-an. Menurut Evrina 

& Wulansari (2023), Generasi Z yang dikenal dengan kecepatan dan 

keterampilannya dalam memanfaatkan internet dan media social tanpa batas, 

terutama dalam mecari informasi perusahaan. Mereka tumbuh di era digital 

yang sepenuhnya terintegritas, menjadikan teknologi dan media social sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan sehari-hari. Hal ini tidak hanya 

mempengaruhi cara berinteraksi sosial, tetapi juga mempengaruhi bagaimana 

cara pandang mereka akan peluang karir. Dengan demikian organisasi dituntut 

untuk beradaptasi, terutama dalam strategi rekrutmen dan branding. 

Salah satu faktor yang muncul sebagai respons terhadap peruabahan ini 

adalah employer branding. Menurut Ekhsan et al. (2022), employer branding 

merupakan upaya perusahaan dalam membangun identitas dan citra positif 

sebagai tempat bekerja yang ideal. Tidak hanya sekedar tentang iklan 

rekrutment, employer branding mencakup nilai-nilai, budaya dan pengalam 

kerja yang ditawarkan oleh perusahaan. Dengan employer branding yang kuat 

tidak hanya menarik kandidat yang berkualitas, tetapi juga meningkatkan 

retensi karyawan dan mengurangi biaya rekrutmen. Bagi generasi Z, cenderung 

mencari pekerjaan yang sejalan dengan kepribadian mereka, citra perusahaan 

yang positif terutama yang terkait dengan keberlanjutan, inovasi dan 

kesimbangan kerja-hidup menjadi nilai utama. 

Preferensi Generasi Z dalam mencari pekerjaan menunjukkan adanya 

perubahan pola pikir dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka tidak hanya 

berfokus pada pekerjaan dengan gaji tinggi, tetapi lebih mencari makna dan 

keselarasan antara nilai pribadi dengan tujuan perusahaan. Menurut Fikri 

(2024), Generasi Z cenderung memilih perusahaan yang memiliki misi sosial, 

peduli lingkungan, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Selain 
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itu, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance) 

juga menjadi prioritas utama. Zoya & Chitrao (2021) mengungkapkan bahwa 

Gen Z lebih tertarik pada perusahaan yang menawarkan fleksibilitas waktu 

kerja, sistem kerja hybrid, serta lingkungan kerja yang mendukung kesehatan 

mental. 

Di sisi lain, reputasi dan citra perusahaan di media sosial juga menjadi 

pertimbangan penting bagi Gen Z dalam menentukan pilihan karier. Menurut 

Ariani (2024), mereka sering menelusuri profil perusahaan melalui platform 

seperti LinkedIn, Instagram, dan TikTok untuk menilai bagaimana perusahaan 

memperlakukan karyawan, budaya kerja yang diterapkan, serta tingkat 

transparansi informasi. Perusahaan yang memiliki reputasi digital yang baik 

dianggap lebih kredibel dan menarik untuk dilamar. Selain itu, kesempatan 

untuk berkembang dan belajar juga menjadi faktor utama. Panjaitan et al. (2023) 

menambahkan bahwa Generasi Z memiliki orientasi tinggi terhadap 

pengembangan diri melalui pelatihan, mentoring, dan peluang karier yang jelas. 

Meskipun faktor penghasilan tetap diperhitungkan, Gen Z menghargai 

perusahaan yang transparan dalam memberikan kompensasi dan penghargaan 

berbasis kinerja. Kemudian, mereka juga mengharapkan lingkungan kerja yang 

inklusif dan autentik. Fitri et al. (2023) menegaskan bahwa Gen Z 

menginginkan tempat kerja yang terbuka terhadap perbedaan, menghargai 

keberagaman, dan memberi ruang bagi ekspresi diri. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Generasi Z mencari pekerjaan yang tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mencerminkan nilai, makna, dan 

keseimbangan hidup yang mereka junjung tinggi. 

Pergeseran nilai-nilai ini didukung oleh data penelitian global. Survei 

Generasi Z dan Milenial Deloitte menunjukan bahwa prioritas utama Generasi 

Z saat ini telah jauh melampaui sekedar gaji atau jabatan. 
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Tabel 1.1 Survey Genarasi Z Deloitte 

Kategori Daata Survei Deloitte 

Ambisi dan Tujuan 

Karir 

Hanya 6% Gen Z yang mengatakan tujuan karir utama 

mereka Adalah mencapai posisi kepemimpinan senior. 

Sebaliknya, prioritas mereka adalah keseimbangan 

kehidupan kerja dan pengembangan diri. 

Pembelajaran & 

Pengembangan 

Sekitar 70% dari Gen Z mengatakan mereka 

mengembangkan keterampilan untuk memajukan karir 

setidaknya seminggu sekali. 

Motivasi Pindah 

Kerja 

31% Gen Z berencana bergantu pekerjaan dalam dua tahun 

ke depan. Alasan utama perpindahan Adalah untuk 

mendapatkan kerja/hidup, tujuan yang lebih besar, dan 

kesempatan untuk belajar keterampilan baru. 

Tujuan dalam 

bekerja 

89% Gen Z menganggap tujuan sangat penting bagi 

kepuasan dan kesehjateraan kerja mereka. Lebih dari 

separuh 54% menganggapnya sangat penting saat 

mengevaluasi calon pemberi kerja. 

Kekhawatiran 

Utama 

Biaya hidup (48% merasa tidak aman finansial) dan 

lingkungan (65% merasa cemas) adalah kekhawatiran 

terbesar. 23% dari Gen Z bahkan telah meneliti dampak 

lingkungan atau kebijakan perusahaan sebelum menerima 

pekerjaan. 

Kesejahteraan 

Mental 

40% Gen Z merasa stress ataua cemas, dengan pekerjaan 

sebagai sumber utama stress. Pemicu stress di tempat kerja 

termasuk jam kerja yang Panjang dan budaya kerja yang 

tidak sehat. 
Sumber: Deloitte’s 2025 Gen Z and Millennial Survey | Deloitte Global 

Selaras dengan karakteristik tersebut, preferensi Generasi Z dalam 

mencari pekerjaan menunjukkan adanya pergeseran prioritas. Bagi mereka, 

mencari pekerjaan bukan sekedar mengejar gaji besar, melainkan mencari 

keseimbangan antara nilai pribadi dan budaya perusahaan. Mereka adalah 

generasi yang sangat mengutamakan keseimbangan kehidupan kerja (work-life 

balance), sehingga tawaran jadwal kerja fleksibel atau sistem kerja remote dan 

hybrid menjadi daya tarik utama yang sering kali lebih dipertimbangkan 

daripada status jabatan. Selain itu, mereka mendambakan lingkungan kerja yang 

inklusif, transparan, dan memberikan ruang bagi kesehatan mental, di mana 

mereka merasa didengar dan memiliki dampak nyata bagi masyarakat atau 

lingkungan. 

https://www.deloitte.com/global/en/about/press-room/deloitte-2025-gen-z-and-millennial-survey.html
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Di sisi lain, sebagai generasi yang tumbuh di era digital, Gen Z 

mengharapkan proses rekrutmen yang efisien, komunikatif, dan melek 

teknologi. Mereka cenderung menghindari birokrasi yang berbelit-belit dan 

lebih menghargai perusahaan yang menawarkan peluang pengembangan diri 

melalui pelatihan atau jenjang karier yang jelas. Singkatnya, Gen Z 

menginginkan pekerjaan yang tidak hanya menjadi sumber penghasilan, tetapi 

juga wadah untuk bertumbuh secara autentik tanpa harus mengorbankan 

kesejahteraan fisik maupun mental mereka. 

Namun, efektivitas employer branding tidak bisa dilepaskan dari 

pernanan media social. Platform seperti Linkedln, Instagram, Tiktok dan 

Twitter telah menjadi alat utama bagi perusahaan untuk berkomunikasi dengan 

calon karyawan. Dengan adanya media social, perusahaan dapat dengan mudah 

menampilkan budaya kerja mereka secara otentik, berbagi cerita karyawan, dan 

membangun komunitas. Tentu saja hal ini berbeda dengan iklan rekrutmen cara 

lama yang cenderung satu arah, media social memungkinkan interaksi dua arah, 

di mana kandidat dapat mengajukan pertanyaan, membaca ulasan dari 

karyawan atau mantan karyawan, dan mendapatkan Gambaran yang lebih 

transparan tentang perusahaan yang akan dilamar. Saat ini, media sosial menjadi 

sumber utama saat generasi Z menimbang pilihan karir. Saat ini konten-konten 

yang dihasilkan oleh pengguna dan testimoni otentik dari karyawan lebih 

dipercaya daripada klaim perusahaan yang terkesan dibuat-buat. Karena hal ini, 

media sosial menjadi saluran vital untuk menyebarkan dan memperkuat pesan 

employer branding. 

Selain itu, employer branding dan media social tidak sepenuhnya 

langsung memengaruhi keputusan seseorang untuk melamar pekerjaan. 

Keputusan tersebut juga dipengaruhi reputasi perusahaan (Organizational 

Reputation) itu sendiri. Reputasi organisasi mencerminkan persepsi public 

terhadap integritas, kredibilitas, kinerja, serta tanggung jawab social suatu 

organisasi. Pada konteks pencarian kerja, reputasi ini menjadi salah satu factor 

penting yang dipertimbangkan oleh calon pelamar, terutama di era informnasi 

saat ini Dimana data tentang perusahaan dapat diakses melalui media social. 
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Reputasi perusahaan berfungsi sebagai sinyal eksternal yang memperkuat 

persepsi positif calon pelamar terhadap perusahaan (Hapsari, 2025). Melalui 

reputasi yang positif, seperti citra organisasi yang inovatif, memperhatikan 

kesejahteraan karyawan, serta aktif dalam kegiatan social, akan memperbesar 

kemungkinan seseorang untuk melamar. Sebaliknya, jika reputasi yang buruk, 

sepertinya adanya kasus pelanggaran, dapat mengurangi minat pelamar, bahkan 

jika perusahaan menawarkan kompensasi yang menarik. 

Reputasi juga berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh 

employer branding dan media social terhadap minat melamar kerja. Menurut 

penelitian Thang & Trang, (2024) dalam forintiers in sociology juga 

memperkuat bahwa employer branding dan citra organisasi yang positif, 

didukung dengan reputasi organisasi yang kuat, secara signifikan meningkatkan 

niat melamar kerja, terlebih dengan ekspour konsisten melalui media social dan 

platform digital. 

Melalui perkembangan teknologi informasi yang semakin maju telah 

mengubah pandangan perekrutan tenaga kerja secara signifikan. Perusahaan 

tidak lagi mengandalkan metode konvensional dalam mencari kandidat, tetapu 

beralih ke pendekatan digital yang lebih efesien, seperti penggunaan media 

social. Dengan ini, daya tarik perusahaan menjadi salah satu factor utama yang 

mempengaruhi keputusan individu untuk melamar pekerjaan. Employer 

branding sebagai representasi citra dan nilai-nilai perusahaan, berperan penting 

dalam membentuk persepsi calon pelamar kerja. Dalam pengambilan 

wkeputusan wuntuk wmelamar wpekerjaan wdi wtengah wpersaingan wdunia wkerja wyang 

wsemakin wkompetitif, w wcalon wpelamar wdituntut wuntuk wlebih wselektif wdalam 

wmemilih wperusahaan, wtentu wsaja wreputasi worganisasi wmenjadi wpertimbangan 

wutama. wReputasi wyang wbaik wmencerminkan wkredibilitas, wstabilitas, wdan 

wprospek wkarier wyang wmenjanjikan, wsehingga wdapat wmemediasi wpengaruh 

wemployer wbranding wmaupun wefektivitas wmedia wsocial wterhadap wminat wmelamar 

wkerja. 

Universitas wAndalas wsebagai wsalah wsatu wperguruan wtinggi wterbaik wdi 

wIndonesia wyang wmemiliki wperan wdalam wmencetak wlulusan wyang wkompeten wdan 
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wsiap wbersaing wdi wdunia wkerja. wSalah wsatunya wprogram wstudi wahli wjenjang wyang 

wmenjadi wjembatan wbagi wlulusan wdiploma w(D3) wuntuk wmeningkatkan wkualifikasi 

wakademik wmenjadi wsarjana w(S1). wMelalui wprogram wini wmencerminkan wakan 

wkebutuhan wtenaga wkerja wyang wsemakin wmenuntut wspesialisasi wdan wkredensial 

wyang wlebih wtinggi. 

Tabel 1.2 Analisis wPersepsi wLulusan wD3 w-> wS1 

Aspek Persepsi wMahasiswa w/ wAlumni 

Motivasi 

wmelanjutkan wke 

wS1 

Lulusan wD3 wmelanjutkan wPendidikan wke wS1 wuntuk 

wmembuka wpeluang wkarier wyang wlebih wluas wdan wuntuk 

wmeningkatkan wkopetensi wyang wkompetitif. 

Persepsi wtentang 

wemployability 

Pada wbeberapa wstudy wmenyatakan wmasa wtunggu wdan 

wserapan wkerja wyang wcukup wbervariasi, wbanyak wdari 

wmereka wyang wmemilih wlanjutkan wpendidikan wkarena 

wadanya wpersaingan wpekerjaan. 

Keterbatasan 

wjika whanya wD3 w 

Pekerjaan wdengan wposisi wmanajerial, wjenjang watas, 

wdan wprofesional wmengisyaratkan wgelar wS1. wJadi wada 

wBatasan wpeluang wjika wseseorang whanya 

wmenyelesaikan wPendidikan wjenjang wD3. 

Tuntutan 

wperkembangan 

wzaman 

Mahasiswa w/ walumni wmenyadari wbahwa 

wperkembangan wzaman wmenuntut wuntuk wtambahan 

wilmu wagar wbersaing wdi wpasar wkerja. 

Sumber: wdi wolah woleh wpeneliti wdari wbeberapa wsumber w(2025) 

Berdasarkan whasil wdata wyang wdihimpun wpada wtable wdiatas wterlihat 

wbahwa wmotivasi wutama wmahasiswa wmelanjutkan wPendidikan wadalah wuntuk 

wmembuka wpeluang wkarier wyang wlebih wluas wdan wmeningkatkan wkompetensi wagar 

wmampu wbersaing wdi wpasar wkerja wyang wsemakin wkompeititif. 

Studi wini wsecara wspesifik wberfokus wpada wmahasiswa wekonomi 

wmanajemen wintake wuniversitas wandalas wangkatan w2023-2024. wPemilihan 

wsubjek wini wsangat wrelevan wkarena wmerupakan wbagian wdari wGenerasi wZ wyang 

wsedang wdalam wtransisi wdari wdunia wakademis wke wdunia wprofesioanl. wMereka 

wsecara waktif wmencari winformsi wtentang wperusahaan wdan wmempertimbangkan 

wjalur wkarier wmasa wdepan. 
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Tabel 1.3 Jumlah wMahasiswa wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas 

No Tahun wAjaran Jumlah wMahasiswa 

w(Orang) 

1. 2022 58 

2. 2023 77 

3. 2024 31 

Sumber: wbagian wkemahasiswaan wfakultas wekonomi wintake 

Tabel wini wmenunjukan wjumlah wmahasiswa wFakultas wEkonomi 

wManajemen wIntake wdari wtaun w2022 w– w2024. wDengan wmemahami wbagaimana 

wmereka wmemandang wemployer wbranding wdisebarkan wmelalui wmedia wsosial, 

wserta wbagaimana wpersepsi wkemampuan wdiri wmereka wmempengaruhi wkeputusan 

wuntuk wmelamar, wpenelitian wini wdiharapkan wdapat wmemberikan wwawasan 

wberharga wbagi wperusahaan wdalam wmerancang wstrategi wrekrutmen wyang wlebih 

wefektif wdan wrelevan. w 

Tabel 1.4 Pra wSurvei wpada wMahasiswa wManajemen wIntake wUnand 

No Pertanyaan Jawaban Hasil wAnalisis 

Responden w1 Responden w2 Responden w3 

 w1. Menurut wAnda, 

wseberapa 

wpenting 

wpengaruh 

wmedia wsosial 

wdalam 

wmembentuk 

wpersepsi wdan 

wminat wAnda 

wterhadap wsuatu 

wperusahaan 

wsebagai wtempat 

wkerja? w 

Menurut wsaya, 

wpenggunakan 

wmedia wsosial 

wsebagai walat 

wriset wseperti 

w(Linkedln) 

wuntuk winformasi 

wyang wfactual 

wdan wtestimoni 

wnyata. 

Bagi wsaya, 

wmenggunakan 

wmedia wsosial 

witu wsebagai 

wsumber 

whiburan wdan 

winspirasi 

w(Tiktok, 

wInstagram) 

wuntuk wmelihat 

wbudaya wkerja 

wyang 

wmenyenangkan

. w 

Menurut wsaya, 

wmenggunakan 

wmedia wsocial 

wsecara 

wfungsional 

wuntuk wmencari 

winformasi 

wlowongan wdan 

wkualifikasi 

wyang wkonkret. w 

Ketiga 

wresponden 

wsepakat wbahwa 

wmedia wsosial 

wsangat wpenting 

wdalam 

wmembentuk 

wpersepsi 

wmereka 

wterhadap 

wperusahaan. w 

2. Bagaimana 

wpersepsi wAnda 

wterhadap 

wreputasi 

wperusahaan 

w(Organization

al wReputation) 

wmemengaruhi 

Jika wreputasi 

wperusahaan 

wterlihat wmenarik 

w(misalnya 

wlingkungan 

wkerja wbaik, wada 

wpeluang 

wpengembangan)

Reputasi 

wperusahaan w 

wmenjadi wfaktor 

wutama, wkarena 

wsaya wingin 

wbekerja wdi 

wperusahaan 

wyang wmemberi 

Saya 

wcenderung 

wlebih wyakin 

wmelamar wjika 

wperusahaan 

wterlihat 

winovatif wdan 

Semua 

wresponden 

wmenilai wreputasi 

wperusahaan 

wsangat 

wberpengaruh 

wdalam 

wmeningkatkan 
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wkeputusan 

wAnda wuntuk 

wmelamar 

wkerja? 

, wsaya wlebih 

wtermotivasi 

wuntuk wmelamar. 

wkeseimbangan 

wkerja-hidup. 

wpeduli wpada 

wkaryawannya. 

wminat wmereka 

wuntuk wmelamar. 

3. w Jika wharus 

wmemilih, wmana 

wyang wlebih 

wAnda 

wpertimbangkan

: wcitra 

wperusahaan 

w(employer 

wbranding) 

wyang wkuat wdi 

wmedia wsosial 

watau wreputasi 

wperusahaan 

wsecara 

wkeseluruhan 

wsebelum 

wmelamar? 

Saya wlebih 

wmemilih 

wreputasi 

wperusahaan 

wsecara 

wkeseluruhan, 

wkarena wmanfaat 

wdan wlingkungan 

wkerja wyang 

wnyata wlebih 

wpenting.. w 

Saya wmemilih 

wcitra 

wperusahaan wdi 

wmedia wsosial, 

wkarena witu 

wpintu wpertama 

wuntuk wmenilai 

wdaya wtarik 

wperusahaan. 

Saya wtetap 

wlebih 

wmempertimban

gkan wreputasi 

wperusahaan, 

wkarena witu 

wyang wakan 

wsaya wrasakan 

wsetelah 

wbekerja. 

Dua wdari wtiga 

wresponden wlebih 

wmengutamakan 

wreputasi 

wperusahaan 

wdibanding 

wbranding wdi 

wmedia wsosial. 

wNamun wsatu 

wresponden 

wmenilai wmedia 

wsosial wsebagai 

wpintu wawal 

wuntuk wmenilai 

wdaya wtarik 

wperusahaan. 

Sumber: wDiolah wLangsung wOleh wPeneliti wdi wLapangan w(2025) 

Berdasarkan whasil wwaawancara wpra wsurvey wdengan wbeberapa 

wmahasiswa wmanajemen wintake wAngkatan w2023 w– w2024 wyang wdilakukan 

wpenulis wdapat wdisimpulkan wbahwa wmedia wsocial wmerupakan wplatform wpenting 

wbagi wGenerasi wZ wdalam wmencari winformasi wpekerjaan. wMedia wsosial wdipandang 

wsebagai wsumber wutama wdalam wmemperoleh winformasi wterkait wbudaya wkerja, 

wtestimoni wkaryawan, wmaupun wlowongan wpekerjaan wyang wtersedia, wsehingga 

wmampu wmemberikan wgambaran wawal wmengenai wperusahaan wyang wmenarik 

wuntuk wdilamar. wSelain witu, wfaktor wreputasi worganisasi wterbukti wberpengaruh 

wkuat wterhadap wkeputusan wmahasiswa wuntuk wmelamar wkerja. wResponden 

wmenilai wbahwa wdaya wtarik wperusahaan, wseperti wlingkungan wkerja wyang wsehat, 

wpeluang wpengembangan wdiri, wkeseimbangan wkerja-hidup, wdan winovasi, 

wmerupakan waspek wyang wlebih wmenentukan wdibandingkan wsekadar wcitra wyang 

wditampilkan wmelalui wmedia wsosial. 

Hasil wwawancara wjuga wmenunjukkan wbahwa wdua wdari wtiga wresponden 

wlebih wmemprioritaskan wreputasi worganisasi wdibanding wemployer wbranding wdi 

wmedia wsosial, wsedangkan wsatu wresponden wmasih wmelihat wbranding wsebagai 

wpintu wawal wuntuk wmenilai wdaya wtarik wperusahaan. wDengan wdemikian, wdapat 
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wdisimpulkan wbahwa wminat wmelamar wkerja wgenerasi wZ wterbentuk wmelalui 

winteraksi wantara wpengaruh wmedia wsosial wsebagai wsarana winformasi wdan wreputasi 

worganisasi wsebagai wfaktor wpenentu wyang wmemberikan wkeyakinan wnyata wbagi 

wcalon wpelamar wuntuk wmengambil wkeputusan wmelamar wpekerjaan. w 

Berdasarkan wuraian wlatar wbelakang wpada wmasalah wdi watas, wpeneliti 

wtertarik wuntuk wmembuat wsatu wpenelitian wyang wberjudul w“Pengaruh wEmployer 

wBranding wDan wMedia wSosial wTerhadap wMinat wMelamar wKerja wPada 

wGenerasi wZ DenganwReputasi wOrganisasi Sebagai Variabel Mediasi w(Studi 

wPada Fakultas wEkonomiw Manajemenw Intake Universitas wAndalas 

wAngkatan w2023-2024)”. 

1.2 Rumusan wMasalah 

Berdasarkan wlatar wbelakang wyang wtelah wdiuraikan, wadapun 

wpermasalahan wyang wakan wdibahas wadalah wsebagai wberikut: 

1. Bagaimana wpengaruh wemployer wbranding wterhadap wminat wmelamar wkerja 

wpada wFakultaswEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas? 

2. Bagaimana wpengaruh wpenggunaan wmedia wsosial wdalam wrekrutmen wterhadap 

wminat wmelamar wkerja wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake 

wUniversitas wAndalas? 

3. Bagaimana wpengaruh wemployer wbranding wterhadap wreputasi worganisasi 

wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas? 

4. Bagaimana wpengaruh wmedia wsosial wterhadap wreputasi worganisasi wpada 

wMahasiswa wFakultaswManajemen wIntake wUniversitas wAndalas? 

5. Bagaimana wreputasi worganisasi wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar wkerja 

wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas? 

6. Bagaimana wemployer wbranding wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar 

wkerja wmelalui wreputasi worganisasi wpada wFakultas wEkonomi wManajemen 

wIntake wUniversitas wAndalas? 

7. Bagaimana wmedia wsosial wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar wkerja 

wmelalui wreputasi worganisasi wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake 

wUniversitas wAndalas? 
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1.3 Tujuan wPenelitian 

Berdasarkan wpermasalahan wyang wtelah wdiuraikan, wmaka wtujuan wyang 

wdiinginkan wpada wpenelitian wini wadalah wuntuk wmengetahui wdan wmenganalisis: 

1. Mengetahui wpengaruh wemployer wbranding wterhadap wminat wmelamar wkerja 

pada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas. 

2. Mengetahui wpengaruh wpenggunaan wmedia wsosial wdalam wrekrutmen terhadap 

minat wmelamar wkerja wpada Fakultas Ekonomi wManajemen wIntake 

Universitas wAndalas. 

3. Mengetahui wpengaruh wemployer wbranding wterhadap wreputasi worganisasi 

pada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas. 

4. Mengetahui wpengaruh wmedia wsosial wterhadap wreputasi worganisasi wpada 

Fakultas Ekonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas. 

5. Mengetahui wreputasi worganisasi wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar 

kerja wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas. 

6. Mengetahui wemployer wbranding wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar 

kerja wmelalui wreputasi worganisasi wpada wFakultas wEkonomi wManajemen 

Intake wUniversitas wAndalas. 

7. Mengetahui wmedia wsosial wberpengaruh wterhadap wminat wmelamar wkerja 

melalui wreputasi worganisasi wpada wFakultas wEkonomi wManajemen wIntake 

Universitas wAndalas. 

1.4 Manfaat wPenelitian 

1. Manfaat wAkademis 

Hasil wpenelitian wini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan 

bagi dunia Pendidikan dengan memberikan informasi dan manambah 

pengetahuan para pembacanya mengenai seberapa berpengaruhnya 

employer branding dan media social terhadap minat melamar kerja dengan 

reputasi organisasi sebagai variabel mediasi studi pada Fakultas Ekonomi  

Manajemen Intake Universitas Andalas angkatan 2023-2024.    

2. Manfaat wPraktis 

Hasil wpenelitian wini wdiharapkan wdapat wmemberikan wsaran wdan wpemahaman 

yang wlebih wbaik wtentang wfactor-faktor wyang wmempengaruhi wKeputusan 
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mereka wdalam wmencari wpekerjaan, wsehingga wdapat wlebih wmempersiapkan 

diri. wTentunya wpenelitian wini wjuga wmenjadi wpanduan wbagi wperusahaan wuntuk 

merancang wstrategi wemployer wbranding wdan wrekrutmen wyang wlebih wefektif 

dan wrelevan wdengan wkarakteristik wGenerasi wZ. 

1.5 Ruang wLingkup wPembahasan 

Dalam wmelakukan wpenelitian wini, wpenulis wmembatasi wruang wlingkup 

penelitian wuntuk wmenghindari wkarancuan wpembahasan wdan wperluasan 

pembahasan wyang wdilakukan, wpenelitian wini wberfokus wpada wmahasiswa 

Generasi wZ wkhususnya wFakultas wmanajemen wintake wuniversitas wandalas 

Angkatan w2023 w- w2024. wRuang wlingkup wyang wditeliti wadalah wseberapa wbesar 

pengaruh wemployer wbranding wdan wmedia wsosial wterhadap wminat wmelamar wkerja 

pada wgenerasi wz dengan peran wmediasi wreputasi worganisasi w(Studi wpada Fakultas 

wEkonomi wManajemen wIntake wUniversitas wAndalas wAngkatan w2023-2024). 

1.6 Sistematika wPenulisan 

Secara wkeseluruhan wpenelitian wini wmemiliki wlima wbab wdengan 

sistematika wpenulisan wsebagai wberikut: 

BAB wI  PENDAHULUAN 

Pada wbab wini wakan wdibahas wlatar wbelakang wpenulisan, 

rumusan wmasalah, wtujuan wpenelitian, wmanfaat wpenelitian, 

ruang wlingkup wpembahasan, wdan wsistematika wpenulisan. 

BAB wII w  TINJAUAN wLITERATUR 

Pada wbab wini, wpeneliti wmembahas wbeberapa wmasalah wyang w 

diangkat, wrangkuman wpenelitian wsebelumnya, wkerangka 

penelitian, wdan whipotesis wpenelitian. 

BAB wIII w  METODE wPENELITIAN 

Pada wbab wini, wpeneliti wmembahas wmengenai wdesain 

penelitian, wpopulasi wdan wsampel wpenelitian, wdefinisi 

operasional wvariabel, wdan wteknik wanalisis wdata wpenelitian. 

BAB wIV w  HASIL wDAN wPEMBAHASAN 
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Pada wbab wini, wpeneliti wmembahas wmengenai wkarakteristik w 

sampel wpenelitian, whasil wuji whipotesis, wdan wpembahasan hasil 

wyang wdiperoleh. 

BAB wV w  PENUTUP 

Pada wbab wini, wpenelitian wmembahas wtentang wbagian wakhir 

yang wmencakup wKesimpulan wpenelitian, wimplikasi 

penelitian, wdan wketerbatasan wdalam wpenelitian wserta wsaran 

yang wdiberikan wpenelitian wdalam wpenelitian wini. 

  


